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Abstract: The purpose of this study was to determine how much influence leadership style and 

competence have on employee performance in the Manpower, Energy and Mineral Resources and 

Transmigration Office of Gorontalo Province. This study uses a quantitative approach with the 
method used in this study is a correlational quantitative method with a sample size of 92 people. 

The data collection technique used in this study was a questionnaire and documentation and the 

data analysis technique in this study used multiple regression. The results of the study showed that 
there was a positive and significant influence between leadership style and competence on 

employee performance in the Manpower, Energy and Mineral Resources and Transmigration Office 
of Gorontalo Province. The coefficient of determination value of the regression model that had been 

obtained previously showed that there was an influence of leadership style and competence 

together on performance of 0.342 or 34.2% and the remaining 65.8% was determined by other 
factors outside the model that were not studied. 

 

Keywords: Leadership Style; Competence; Performance. 
 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya 

kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM dan 
transmigrasi Provinsi Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif kolerasional dengan jumlah 

sampel 92 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
dan dokumentasi serta teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi berganda. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya 

kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM dan 
transmigrasi Provinsi Gorontalo. Nilai koefisien determinasi dari model regresi yang telah diperoleh 

sebelumnya menunjukkan bahwa ada pengaruh gaya kepemimpinan dan kompetensi bersama- 
sama terhadap kinerja sebesar 0,342 atau 34,2% dan sisanya sebesar 65,8% ditentukan oleh 

faktor lain di luar model yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Kompetensi; Kinerja. 

 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Setiap organisasi memiliki tujuan memperoleh laba dan memberikan pelayanan kepada 
masyarakat menggunakan sumber daya manusia sebagai penggerak kegiatan operasional sehari- 

hari, jika sumber daya manusia yang menggerakkan kegiatan operasional baik, maka organisasi 
akan lebih mudah dalam mencapai tujuanya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

pemberdayaan penggunaan sumber daya manusia merupakan hal yang paling penting pada suatu 

organisasi. 

 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wirawan (2015) bahwa sumber daya manusia merupakan 

sumber daya yang digunakan untuk menggerakan dan mensinergikan sumber daya lainnya untuk 
mencapai tujuan organisasi. Tanpa sumber daya manusia, sumber daya lainnya menganggur dan 

kurang bermanfaat dalam mencapai tujuan organisasi. Sementara, Keberhasilan pemberdayaan 

sumber daya manusia diukur melalui kinerja pegawai. Keberhasilan suatu organisasi dapat dicapai 
dan diukur menggunakan kinerja. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Purnama et al (2020) 

bahwa jika sistem pengembangan sumber daya manusia terlaksana dengan baik maka kualitas dari 
pegawai akan meningkat, dengan meningkatnya kualitas pegawai maka kinerja pegawai akan 

meningkat pula. 
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Kinerja merupakan suatu hasil atau perbuatan yang dikerjakan oleh pegawai demi mencapai tujuan 

organisasi, hasil kerja secara kualitas dan kuantitas ini juga yang dijadikan sebagai dimensi dari 
pengukuran kinerja. Herlambang (2014) mengemukakan bahwa kinerja sering diartikan sebagai 

pencapaian tugas, dimana 

 

individu dalam bekerja harus sesuai dengan program kerja organisasi untuk menunjukan tingkat 

kinerja organisasi dalam mencapai visi, misi dan dan tujuan organisasi. Kinerja juga diartikan 
sebagai apa yang dilakukan pegawai, sehingga ada yang mempengaruhi kombinasi organisasi 

antara lain kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja, dan 
sikap kooperatif. Sementara menurut Asmawiyah (2020) kinerja adalah sesuatu yang 

mempengaruhi individu karena setiap individu memiliki tingkat kemampuan yang berbeda untuk 

melakukan tugas pekerjaannya. 

 

Masalah terkait kinerja pegawai bisa bervariasi dari setiap organisasi, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Wirawan (2015) bahwa masalah yang lazim ditemukan disebuah organisasi 

diantaranya adalah pegawai yang tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas dengan baik, atau tidak mendapatkan pelatihan yang memadai serta 
kurangnya motivasi yang disebabkan oleh kurangnya penghargaan, kesempatan pengembangan 

karir, atau kurangnya rasa keterlibatan dalam keputusan atau perubahan di tempat kerja. 

 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang adalah faktor gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin dan kompotensi yang dimiliki oleh seorang pegawai, sebagaimana pendapat yang 
dikemukakan oleh Kasmir (2016) bahwa salah satu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai diantaranya adalah gaya kepemimpinan dan kompetensi pegawai. 

 
Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi 

bawahan agar sasaran organisasi tercapai. Sumardianti (2016) mengemukakan bahwa dalam suatu 
instansi kepemimpinan, juga dipandang sebagai bentuk proses mempengaruhi dan perilaku untuk 

menenangkan hati, pikiran, dan tingkah laku. Namun kepemimpinan akan dikaitkan dengan proses 

perilaku orang lain dalam mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Kepemimpinan 
merupakan motor atau daya penggerak semua sumber-sumber dan alat-alat (Reousrces) yang 

tersedia bagi suatu organisasi. Thoha (2017) juga mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan 
adalah norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba 

mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. 

 

Guntur dan Hotlan (2017) dalam penelitiannya dengan judul (pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan di Head Office PT Marifood), hasil penelitian menunjukan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Head Office PT Marifood. Hasil 
yang sama juga dikemukakan oleh Suwarno dan Bramantyo (2019) dalam penelitianya dengan 

judul (pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja organisasi), hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja organisasi. 

 

Heri dan Fitri (2020) dalam penelitiannya dengan judul, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

(pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai pada Bidang Kepemudaan Dinas Pemuda Dan 
Olahraga Kota Bandung) hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai pada Bidang Kepemudaan Dinas Pemuda Dan Olahraga Kota Bandung. 

Hasil yang sama juga dikemukakan oleh Krisnawati dan Bagia (2021) dalam penelitian dengan 
judul pengaruh kompetensi kerja terhadap kinerja karyawan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kompetensi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT Sapta Prima Cargo. 

 

Desi et al (2017) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan yang tepat sangat diperlukan untuk 

mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan kinerja karyawan sehingga 
diharapkan akan menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi. Kinerja karyawan tergantung 

kepada pemimpin yang berperan untuk memutuskan, mengarahkan dan mengawasi karyawannya. 
Oleh sebab itu gaya kepemimpinan mempunyai peran besar dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

 

Selain gaya kepemimpinan, faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah berkaitan dengan 

kompetensi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Wibowo (2017) juga mengemukakan bahwa 
Kompetensi diperlukan untuk membantu organisasi untuk menciptakan budaya kinerja tinggi, 

banyaknya kompetensi yang digunakan oleh sumber daya manusia akan meningkatkan kinerja. 

 
Sutrisno & Zuhri (2019) mendefinisikan kompetensi sebagai suatu kemampuan yang dilandasi oleh 

keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam 
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melaksanakan tugas dan pekerjaan di tempat kerja yang mengacu pada persyaratan kerja yang 

ditetapkan. Sementara menurut Triastuti (2019) kompetensi lebih didefinisikan sebagai 
karakteristik yang mendasari seseorang yang berkaitan dengan efektivitas kerja individu dalam 

pekerjaannya. 

 

Suhartini (2015) mengemukakan bahwa kompetensi yang dimiliki pegawai akan mempengaruhi 

kinerjanya, jika telah terjadi masalah-masalah kompetensi dalam suatu organisasi maka tentunya 
akan merugikan organisasi itu sendiri. Pada hakikatnya kompetensi diperlukan untuk membantu 

organisasi untuk menciptakan budaya kinerja tinggi, banyaknya kompetensi yang digunakan oleh 
sumber daya manusia akan meningkatkan kinerja, sehingga tujuan organisasi akan mudah 

tercapai. 

 
Dinas Tenaga Kerja, ESDM Dan Transmigrasi Provinsi Gorontalo merupakan instansi pemerintah 

daerah yang membantu pemerintah provinsi Gorontalo dalam melakukan penyelesaian perselisihan 
tenaga kerja dan syarat kerja, memantau kesejahteraan tenaga kerja dan hubungan industrial 

serta melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan perundang- 

undangan di bidang ketenagakerjaan. Sebagai organisasi pemerintah yang bergerak dibidang 
pelayanan masyarakat, Dinas Tenaga Kerja, ESDM Dan Transmigrasi Provinsi Gorontalo sudah 

seharusnya menciptakan suasana kondusif dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga kinerja 

pegawai di lingkungan Dinas Tenaga Kerja, ESDM Dan Transmigrasi Provinsi Gorontalo menjadi 
maksimal sesuai dengan visi dan misi lembaga. 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pegawai pada Dinas Tenaga Kerja, 

ESDM dan Transmigrasi Provinsi Gorontalo, pegawai dengan inisal EDH memberikan pendapat 

bahwa rendahnya kinerja pegawai dikarenakan terdapat pegawai yang tidak merasa dihargai atau 
mendapatkan dukungan yang cukup dari manajemen atau rekan kerja, sehingga pegawai 

mengalami penurunan dari segi efektivitas kerja. Pegawai dengan inisial AMD juga berpendapat 
bahwa rendahnya kinerja pegawai juga disebebkan oleh banyak pekerjaan tidak selesai tepat waktu 

karena kurangnya perencanaan yang baik. Hal ini dapat mencakup penjadwalan yang buruk, tidak 

mengidentifikasi prioritas dengan jelas, atau tidak memperhitungkan estimasi waktu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan tugas. 

 
Yanti et al (2022) dalam penelitianya dengan judul (pengaruh gaya kepemimpinan dan kompetensi 

terhadap kinerja karyawan di PT. Felousa Trimedika Indonesia), hasil penelitian mengemukakan 

bahwa gaya kepemimpinan dan kompetensi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan di PT. Felousa Trimedika Indonesia. Hasil yang sama juga dikemukakan 

oleh Rahmat et al (2023) dalam penelitian dengan judul (pengaruh gaya kepemimpinan dan 

kompetensi terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan PT. Malatunrung Rezkindo), hasil 
penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan dan kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan PT. Malatunrung Rezkindo. Berdasarkan 
uraian di atas maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Tenaga Kerja, ESDM Dan 

Transmigrasi Provinsi Gorontalo”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yang mengumpulkan dan menganalisis 

data numerik untuk menggambarkan karakteristik objek penelitian (Sugiyono, 2017). Pendekatan 
ini berlandaskan pada positivisme, yang menekankan pengukuran objektif untuk memahami 

realitas, yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan menguji hipotesis melalui analisis statistik. 

Pengumpulan data menggunkaan instrumen penelitian yang telah teruji keabsahan dan 
keandalannya. Data dianalisis menggunakan teknik statistik. Temuan dari penelitian berkontribusi 

dalam pengujian hipotesis yang telah dibuat. 
 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Uji Normalitas Data 

 

Persyaratan yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi adalah normalitas data atau 
sebaran yang normal untuk variabel dependen. Dalam uji asumsi yang pertama harus dilakukan 

adalah uji normalitas, jika sebaran data tidak normal, analisis tidak dapat dilanjutkan karena tidak 
memenuhi persyaratan normalitas data. Pada penelitian ini, kinerja merupakan variabel endogen 

sehingga residu harus berdistribusi normal untuk memenuhi syarat pengujian regresi, uji 

normalitas data menggunakan bantuan komputer software SPSS relase 20.0. 
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Tabel 1. Uji Normalitas Variabel Dependen 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Test Statistic 0.570 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024. 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas dengan perhitungan Kolmogorov- Smirnov Asymp. Sig. 
Persamaan regresi kinerja Asymp. Sig.(2-tailed) 0.570 signifikansi di atas 0,05. Hal ini berarti 

bahwa residual persamaan kinerja yang diteliti berdistribusi normal, karena uji asumsi normalitas 

telah terpenuhi maka dapat digunakan teknik statistik persamaan dengan regresi. Selanjutnya uji 
normalitas residual juga digambarkan dengan normal P-P Plot seperti terlihat pada Gambar 1 

berikut ini: 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot 

 

Diketahui bahwa residual dalam model regresi menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. Residual berdistribusi normal, 

sehingga analisis data kuantitatif dengan analisis regresi dapat dilanjutkan karena sudah memenuhi 
uji persyaratan ini. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antar 
variabel independen dalam model regresi dalam penelitian ini. Persyaratan yang harus terpenuhi 

dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas hubungan linear antar variabel bebas. 
Dalam mendeteksi multikolinearitas dalam penelitian ini digunakan nilai variance inflation factor 

(VIF) pada model regresi. Antara variabel bebas dikatakan multikolinearitas apabila toleransinya < 

0,1 dan variance inflation factor (VIF) < 10. Hasil uji multikolinearitas terkait dengan struktur 
regresi model dependen variabel kinerja disajikan pada tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficients 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Kompensasi 
Pemberdayaan Tim 

  

.883 1.133 

.883 1.133 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024. 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui bahwa semua variabel bebas yang diteliti dalam penelitian 

ini memperoleh hasil nilai variance inflation factor (VIF) lebih besar dari angka 10 yang 
dipersyaratkan hal ini dapat dikatakan bahwa dalam model ini tidak terjadi multikolinear diantara 
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variabel bebas yang diteliti. Dengan demikian proses analisis memenuhi persyaratan sehingga 

analisis dapat dilanjutkan. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji persyaratan ini menentukan bahwa residual tidak boleh berhubungan satu sama lain. Gangguan 

(disturbance) Ui akan tergantung pada nilai yang dipilih dari variabel yang menjelaskan adalah satu 
angka konstan yang sama dengan varians. Hal ini sebenarnya merupakan asumsi 

homoskedastisitas, atau varians sama. Adapun hasil uji heteroskedastistas dapat dilihat pada 
Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2 Hasil Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 2 scatterplot kinerja di atas, secara grafik uji heteroskedastisitas dapat dilihat 
dari Multivariate Standardized Scatterplot. Dasar pengambilannya apabila sebaran nilai residual 

terstandar tidak membentuk pola tertentu namun tampak random atau acak dapat dikatakan 
bahwa model regresi besifat homogeny atau tidak mengandung heteroskedastisitas. Dengan 

demikian berdasarkan gambar 2 scatterplot di atas dapat dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi yang diteliti, sehingga memenuhi persyaratan analisis 
regresi dilanjutkan. 

 

Pengujian Hipotesis 

 
Hipotesis 1: Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja. 

 

Hasil pengujian besarnya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja. secara parsial digunakan 

analisis regresi linear dengan bantuan software komputer program SPPS for Windows Release 20.0 
dengan output komputer terlihat secara rinci ada pada lampiran. Sebelum menentukan besarnya 

pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja, maka dianalisis terlebih dahulu mengenai 
keeratan hubungan dua variabel tersebut. Berikut adalah hasil uji regersi secara parsial variabel 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Secara Parsial Variabel Gaya Kepemimpinan 

 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024. 
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Berdasarkan output komputer pada tabel 3 mengenai koefisien regresi, diperoleh besarnya 

koefisien regresi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja sebesar 0,460 atau sebesar 46% 
dan koefisien regresi ini bertanda positif. Hal ini menunjukkan jika nilai gaya kepemimpinan 

semakin meningkat atau semakin baik maka kinerja pegawai akan meningkat pula. Model 

hubungan uji parsial untuk gaya kepemimpinan terhadap kinerja juga signifikan dengan hasil uji t 
hitung sebesar 5,239 lebih besar jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df = 89) sebesar 

1.662. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa arah pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
adalah positif dan signifikan. 

 

Hipotesis 2: Kompetensi Terhadap Kinerja. 

 

Hasil pengujian besarnya pengaruh kompetensi terhadap kinerja. secara parsial digunakan analisis 
regresi linear dengan bantuan software komputer program SPPS for Windows Release 20.0 dengan 

output komputer terlihat secara rinci ada pada lampiran. Sebelum menentukan besarnya pengaruh 
variabel kompetensi terhadap kinerja, maka dianalisis terlebih dahulu mengenai keeratan 

hubungan dua variabel tersebut. Berikut adalah hasil uji regersi secara parsial variabel kompetensi 

terhadap kinerja. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Secara Parsial Variabel Kompetensi 
 

\ 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2024. 

 

Berdasarkan output komputer pada tabel 4 mengenai koefisien regresi, diperoleh besarnya 

koefisien regresi pengaruh kompetensi terhadap kinerja sebesar 0,387 atau sebesar 38,7% dan 
koefisien regresi ini bertanda positif. Hal ini menunjukkan jika nilai kompetensi semakin meningkat 

atau semakin baik maka kinerja pegawai akan meningkat pula. Model hubungan uji parsial untuk 
kompetensi terhadap kinerja juga signifikan dengan hasil uji t hitung sebesar 3,239 lebih besar jika 

dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df = 89) sebesar 1.662. Hasil ini juga mengindikasikan 

bahwa arah pengaruh kompetensi terhadap kinerja adalah positif dan signifikan. 

 

Hipotesis 3: Gaya Kepemimpinan dan Kompetensi Terhadap Kinerja. 

 

Hasil pengujian besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja. secara 
simultan digunakan analisis regresi linear dengan bantuan software komputer program SPPS for 

Windows Release 20.0 dengan output komputer terlihat secara rinci ada pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Secara Simultan 
 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023. 

 
Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui bahwa model hubungan uji simultan untuk gaya 

kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja juga signifikan dengan hasil uji f sebesar 24,661 

lebih besar jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df = 89) sebesar 2,710. Dengan hasil 
output komputer Sig 0,000 lebih kecil dari alpha (α = 0,05). Hasil uji-f untuk model regresi secara 

simultan gaya kepemimpinan dan kompetensi berpengaruh posititf dan signifikan terhadap kinerja\ 
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Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2) 

 

Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2) dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
seberapa besar sumbangan pengaruh variabel independen dalam menerapkan variasi variabel 

dependen. Selanjutnya besarnya koefisien determinasi R2 disajikan pada tabel 6 sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024. 

 

Hasil analisis pada tabel 6 di atas menunjukkan bahwa ada pengaruh gaya kepemimpinan dan 

kompetensi bersama-sama terhadap kinerja sebesar 0,342 atau 34,2% dan sisanya sebesar 65,8% 
ditentukan oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja. 

 
Berdasarkan sebaran jawaban perindikator, menunjukkan bahwa indikator kemampuan mengambil 

keputusan memiliki sebaran terendah dibandingkan lima indikator lainnya. Data deskriptif 

mengindikasikan bahwa rendahnya nilai indikator kemampuan pengambilan keputusan pada 
seorang pemimpin dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Salah satunya 

adalah rasa takut terhadap kemungkinan kegagalan, yang membuat pemimpin enggan mengambil 

langkah tegas dan berani. Selain itu, terlalu banyaknya pilihan yang tersedia sering kali 
menyebabkan kebingungan dan ketidakpastian dalam menentukan keputusan terbaik. Tekanan 

sosial, seperti kritik dari rekan kerja atau masyarakat, juga menjadi hambatan signifikan yang 
memengaruhi keberanian pemimpin dalam bertindak. Kurangnya kepercayaan diri memperburuk 

situasi, karena pemimpin tidak yakin dengan kemampuan atau penilaiannya sendiri. Lebih jauh, 

tidak melibatkan tim dalam proses diskusi dan pengambilan keputusan menciptakan keterbatasan 
perspektif, sehingga keputusan yang diambil menjadi kurang efektif dan optimal. 

 

Sebaliknya, indikator dengan sebaran tertinggi adalah kemampuan mengendalikan bawahan, 
tingginya nilai indikator kemampuan mengendalikan bawahan menunjukkan efektivitas seorang 

pemimpin dalam menjalankan perannya. Hal ini didukung oleh kemampuan pemimpin dalam 

mengkomunikasikan pesan secara jelas dan efektif, sehingga bawahan memahami tujuan yang 
ingin dicapai. Selain itu, pemimpin mampu memotivasi bawahannya dengan memberikan dorongan 

yang relevan untuk meningkatkan kinerja. Kemampuan mendelegasikan tanggung jawab secara 
tepat juga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Pemimpin yang 

fleksibel dalam memecahkan masalah menunjukkan keterampilan adaptasi yang baik terhadap 

berbagai situasi. Terakhir, kepekaan dalam mendengarkan umpan balik serta kemampuan 
mengarahkan tindakan bawahan secara strategis memastikan tujuan organisasi dapat tercapai 

dengan optimal. 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi sederhana dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 
positif antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM dan 

transmigrasi Provinsi Gorontalo. Hasil analisis juga membuktikan adanya pengaruh signifikan 
antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM dan transmigrasi 

Provinsi Gorontalo. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang berbunyi gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM dan transmigrasi Provinsi 
Gorontalo, dinyatakan diterima. 

 

Desi et al (2017) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan yang tepat sangat diperlukan untuk 
mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif serta mampu meningkatkan kinerja karyawan 

sehingga diharapkan akan menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi. Kinerja karyawan 

tergantung kepada pemimpin yang berperan untuk memutuskan, mengarahkan dan mengawasi 
karyawannya. Oleh sebab itu gaya kepemimpinan mempunyai peran besar dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh 
Guntur dan Hotlan (2017), hasil penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpegaruh 

positif terhadap kinerja karyawan di Head Office PT Marifood. Hasil yang sama juga dikemukakan 
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dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Suwarno dan Bramantyo (2019), hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja organisasi. 

 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja. 

 

Berdasarkan sebaran jawaban per indikator, diketahui bahwa indikator pengetahuan (knowledge) 
memiliki sebaran jawaban terendah dibandingkan dengan lima indikator lainnya. Rendahnya nilai 

indikator pengetahuan disebabkan oleh berbagai faktor yang saling memengaruhi. Salah satu 

penyebab utama adalah kurangnya pengembangan pelatihan yang sistematis dan berkelanjutan, 
sehingga individu tidak mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan kompetensinya. Selain itu, 

minimnya kesadaran terhadap pentingnya pengetahuan menyebabkan motivasi belajar yang 
rendah. Kurangnya sistem penghargaan bagi individu yang menunjukkan peningkatan 

pengetahuan juga menjadi faktor penghambat dalam mendorong pembelajaran. Faktor lain yang 

turut memengaruhi adalah usia, di mana proses belajar dan adaptasi terhadap pengetahuan baru 
cenderung menurun seiring bertambahnya umur. Kombinasi dari faktor-faktor ini berkontribusi 

terhadap rendahnya penguasaan pengetahuan pada individu. 

 
Sebaliknya, indikator dengan sebaran jawaban tertinggi adalah keterampilan (skill), tingginya nilai 

indikator keterampilan kerja mencerminkan kemampuan individu dalam melaksanakan tugas 
secara efektif dan efisien. Hal ini disebabkan oleh penguasaan keterampilan teknis yang relevan 

dengan pekerjaan, yang diperoleh melalui pelatihan, pengalaman, atau pendidikan. Keterampilan 

kerja yang tinggi juga berkontribusi langsung terhadap kinerja individu, karena kemampuan teknis 
yang baik memungkinkan penyelesaian tugas dengan kualitas yang optimal. Selain itu, 

keterampilan interpersonal dan manajerial yang dimiliki turut memperkuat koordinasi dan 
kolaborasi dalam tim. Dengan demikian, tingginya keterampilan kerja menjadi faktor kunci dalam 

mendukung produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi. 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi sederhana dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

positif antara kompetensi terhadap kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM dan transmigrasi 
Provinsi Gorontalo. Hasil analisis juga membuktikan adanya pengaruh signifikan antara kompetensi 

terhadap kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM dan transmigrasi Provinsi Gorontalo. Dengan 
demikian, hipotesis penelitian yang berbunyi kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 

dinas tenaga kerja, ESDM dan transmigrasi Provinsi Gorontalo, dinyatakan diterima. 

 

Wibowo (2017) juga mengemukakan bahwa Kompetensi diperlukan untuk membantu organisasi 
untuk menciptakan budaya kinerja tinggi, banyaknya kompetensi yang digunakan oleh sumber 

daya manusia akan meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dikemukakan oleh Heri dan Fitri (2020), hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Bidang Kepemudaan Dinas Pemuda Dan 

Olahraga Kota Bandung. Hasil yang sama juga dikemukakan dalam hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Krisnawati dan Bagia (2021), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi kerja 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Sapta Prima Cargo. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompetensi terhadap Kinerja. 

 

Berdasarkan sebaran jawaban per indikator, diketahui bahwa indikator efektivitas memiliki sebaran 

jawaban terendah dibandingkan lima indikator lainnya. Rendahnya nilai indikator efektivitas 
disebabkan oleh berbagai faktor yang memengaruhi produktivitas individu. Salah satunya adalah 

kebiasaan menunda-nunda pekerjaan, yang mengakibatkan penyelesaian tugas menjadi tidak 

efisien dan melampaui batas waktu yang ditentukan. Selain itu, kurangnya pelatihan kerja yang 
memadai membuat individu tidak memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas secara efektif. Penempatan pegawai yang kurang tepat, di mana individu 
ditempatkan pada posisi yang tidak sesuai dengan kompetensinya, juga menjadi hambatan dalam 

mencapai efektivitas kerja. Faktor lain yang turut memengaruhi adalah rendahnya motivasi kerja, 

yang mengurangi dorongan untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Kombinasi dari faktor-faktor 
ini mengakibatkan efektivitas kerja menjadi rendah. 

 

Sementara itu, indikator dengan sebaran jawaban tertinggi adalah kuantitas kerja, tingginya nilai 

indikator kuantitas kerja mencerminkan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan target 

pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai 
memiliki efisiensi dan disiplin yang baik dalam mengatur waktu serta prioritas pekerjaan. Selain 

itu, pemahaman yang jelas terhadap tanggung jawab dan target kerja memungkinkan pegawai 

untuk bekerja dengan fokus dan produktivitas tinggi. Kemampuan ini juga mencerminkan 
kompetensi teknis yang memadai, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat tanpa 
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mengorbankan kualitas. Dengan demikian, kuantitas kerja yang tinggi menjadi salah satu indikator 

penting dalam menilai kinerja pegawai secara keseluruhan. 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi berganda diketahui bahwa terdapat pengaruh positif 
antara gaya kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM 

dan transmigrasi Provinsi Gorontalo, hasil yang dihasilkan juga menunjukan pengaruh yang 

signifikan. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang berbunyi gaya kepemimpinan dan 
kompetensi terhadap kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM dan transmigrasi Provinsi 

Gorontalo, dinyatakan diterima. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh Yanti et al (2022), hasil 

penelitian mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan dan kompetensi secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Felousa Trimedika Indonesia. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmat et al (2023) juga menunjukan bahwa gaya 

kepemimpinan dan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Perusahaan PT. Malatunrung Rezkindo. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan teoritis empiris dapat ditarik kesimpulan bahwa. 

 
1) Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM dan 

transmigrasi Provinsi Gorontalo adalah positif dan signifikan, tanda positif mempunyai makna 
bahwa semakin baik nilai gaya kepeimpinan, maka akan semakin meningkat pula kinerja 

pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM dan transmigrasi Provinsi Gorontalo, jika terjadi 

perubahan nilai gaya kepemimpinan maka akan terjadi perubahan pada kinerja pegawai di 
dinas tenaga kerja, ESDM dan transmigrasi Provinsi Gorontalo pada arah yang sama. 

2) Pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM dan transmigrasi 

Provinsi Gorontalo adalah positif dan signifikan, tanda positif mempunyai makna bahwa 
semakin baik nilai kompetensi, maka akan semakin meningkat pula kinerja pegawai di dinas 

tenaga kerja, ESDM dan transmigrasi Provinsi Gorontalo, jika terjadi perubahan nilai 
kompetensi maka akan terjadi perubahan pada kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM 

dan transmigrasi Provinsi Gorontalo pada arah yang sama. 

3) Pengaruh gaya kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, 

ESDM dan transmigrasi Provinsi Gorontalo adalah positif dan signifikan, tanda positif 
mempunyai makna bahwa semakin baik nilai dari variabel gaya kepemimpinan dan 

kompetensi, maka akan semakin meningkat pula kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM 

dan transmigrasi Provinsi Gorontalo, jika terjadi perubahan pada gaya kepemimpinan dan 
kompetensi maka akan terjadi perubahan pada kinerja pegawai di dinas tenaga kerja, ESDM 

dan transmigrasi Provinsi Gorontalo pada arah yang sama. 

 

SARAN 

 

Sesuai dengan kesimpulan penelitian ini, beberapa saran berikut perlu dipertimbangkan, yaitu: 

 

1) Pemimpin dapat melatih pengambilan keputusan melalui simulasi krisis dan membentuk tim 

tanggap darurat yang siap memberikan data cepat dan solusi tepat, penggunaan alat bantu 
seperti matriks prioritas juga membantu mempercepat proses pengambilan keputusan. 

2) Para pegawai diharapkan dapat lebih aktif memperbarui pengetahuan, hal ini dapat dilakukan 
dengan cara mengikuti webinar, lokakarya, atau pelatihan online yang relevan dengan bidang 

yang ditekuni. 

3) Pegawai diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kerja, ini bisa dilakukan dengna cara 
mengikuti pelatihan manajemen waktu dan teknik penyelesaian masalah. Selain itu, 

penggunaan alat bantu kerja seperti software manajemen proyek dan metode kerja yang lebih 
terstruktur dapat meningkatkan efektivitas kerja pegawai. 
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